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Ibadah Kristen memiliki hubungan yang dinamis dengan budaya 
setidaknya dalam empat cara:

Pertama, ibadah bersifat transkultural, hakikatnya sama untuk setiap 
orang dimanapun juga, melampaui budaya.

Kedua, ibadah bersifat kontekstual, bervariasi sesuai dengan situasi 
lokal (baik alam maupun budaya).

Ketiga, ibadah bersifat kontra-budaya, menentang apa yang 
bertentangan dengan Injil dalam suatu budaya tertentu.

Keempat, ibadah bersifat lintas budaya, memungkinkan adanya 
keberagaman budaya lokal.
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Lintas budaya Kontekstual


